






A. Latar Belakang Masalah 
 Masjid merupakan pusat pembinaan umat Islam yang mempunyai peran 
penting dalam proses perubahan sosial dan menunjang percepatan pembangunan 
dalam masyarakat terutama dalam membina aspek rohani. Masjid yang 
merupakan penyangga sistem sosial umat Islam dalam pembentukan kehidupan 
masyarakat yang kembali pada spiritual sejati agama Islam, dengan kembali 
meramaikan masjid.
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 Dalam rangka meramaikan ataupun menghidupkan kembali 
masjid, tidak hanya dengan memperindah secara fisik yang serba indah dengan 
keindahan semegah mungkin, akan tetapi didukung dengan pemahaman makna 
masjid secara utuh, artinya memahami masjid sebagaimana masjid difungsikan 
pada zaman Rosulullah SAW. 
Fungsi dan peran masjid pada zaman Rosulullah sangat besar dan 
multifungsi atau dijadikan sebagai segala pusat kegiatan umat Islam, seperti 
fungsinya sebagai pusat pembinaan umat Islam, sebagai tempat kegiatan 




Sekarang, Pembangunan terhadap rumah ibadah di berbagai wilayah 
begitu ramai. Masjid-masjid besar dibangun di setiap pusat kota, dengan dana 
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miliaran Rupiah dan dengan arsitektur yang begitu mewah dibangunlah masjid-
masjid yang megah. Lebih lanjutnya lagi, masjid dibuat dengan sebegitu 
menariknya dan dengan keindahannya, menjadikan masjid tersebut begitu megah 
dan banyak dikunjungi oleh masyarakat. 
Sampai dengan dewasa ini, pembangunan masjid baik berbentuk bangunan 
baru ataupun proses rehabilitas sebagai pembaruan terhadap bangunan setiap 
tahunnya selalu menjadi pusat perhatian pemerintah dan masyarakat. Sehingga 
setiap tahunnya dilakukan pembangunan masjid dan rehabilitasi berat maupun 
ringan tidak kurang dari 3004 buah masjid dan langgar.
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Semenjak Repelita 1, 2, dan 3 sekarang ini pemerintah telah merealisir 
bantuan rehabilitasi masjid sebanyak 6281 buah masjid dengan bantuan sebesar 
Rp. 60.802.000 jumlah tersebut belum termasuk dari badan kesejahteraan Masjid 
dan bantuan rutin.  Semua hal tersebut membuktikan besarnya perhatian 
masyarakat Indonesia terhadap pembangunan dan perkembangan keagamaan 
umumnnya dan khusunya untuk pembangunan masjid sebagai sarana ibadahnya.
4
 
Masjid merupakan suatu organisasi yang menjadi pusat ibadah, dakwah 
dan peradaban Islam. Namun, bagaimana jadinya bila Masjid dibangun 
berdampingan langsung dengan alun-alun yang notebennya adalah pusat kota dan 
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menjadi pusat wisata? Itu merupakan pertanyaan awal yang tersirat untuk 
mengantarkan latar belakang dalam penelitian ini. 
Pembangunan Masjid yang berdampingan dengan pusat kota yakni alun-
alun kota merupakan sebuah konsep lama dalam perjalanan sejarah Indonesia. 
Pola dari pusat pemerintahan pola di zaman kerajan Islam juga, yakni sebuah 
alun-alun yang di sekitarnya dikelilingi oleh bangunan-bangunan fasilitas. 
Pendopo kabupaten merupakan inti yang didampingi oleh masjid yang didirikan 




Masjid Raya Bandung didirikan sejak tahun 1900 an. Berdiri kokoh di 
tengah pusat kota Bandung. Semenjak terpilihnya M. Ridwan Kamil sebagai wali 
kota, kota Bandung mengalami perubahan yang signifikan. Pembangunan di 
setiap sektor kota menjadi program utamanya. Pembangunan yang terjadi 
berpengaruh terhadap perkembangan Masjid Raya Bandung yang akhirnya di 
depan masjid tersebut direnovasi alun-alun menjadi taman wisata yang indah. 
Alun-alun menjadi taman wisata sudah menjadi pusat wisata yang banyak 
dikunjungi oleh masyarakat baik yang dari kota Bandung ataupun dari luar kota 
Bandung.  
Dalam hal ini, penulis melihat beberapa aspek penting berdirinya Mesjid 
di alun-alun kota hingga akhirnya banyak pengunjung yang berdatangan. 
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Bagaimanakah dampak dari pembangunan taman wisata alun-alun terhadap 
masjid. Bagaimanakah segi perkembangan masjid baik dari sisi perkenomiannya 
ataupun perkembangan jamaahnya. Karena notabennya Masjid yang berdiri 
megah tersebut tidak bisa terlepaskan dari makna religius umat muslim sebagai 
penganut agama Islam yakni sebagai tempat ibadah bukan sebagai tempat wisata. 
Taman Wisata dan Masjid  Raya Provinsi Jawa Barat merupakan dua karakter 
tempat yang berbeda akan tetapi terletak dalam satu tempat. Selain itu, tidak bisa 
dipungkiri keduanya saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. Bisa 
dikatakan antara keduanya saling melengkapi, karena  tidak bisa dipungkiri setiap 
orang yang mengunjungi alun-alun pastilah memanfaatkan pasilitas masjid.  
Idealnya masyarakat pengunjung bisa memanfaatkan keberadaan masjid 
sebagai fasilitas yang mempermudah untuk beribadah. Di mana sikap dan etika 
harus mencerminkan sesuatu hal yang positif dengan tidak melakukan hal-hal 
yang dilarang oleh penganut agama tersebut, seperti tidak pacaran di depan 
masjid, waktu adzan langsung bergegas melaksanakan shalat untuk umat muslim, 
dan bagi non muslim berhenti sejenak dari segala aktifitasnya sebagai cerminan 
saling menghargai satu sama lain dalam menjalankan kewajibaanya sebagai umat 
beragama. 
Selanjutnya, sebagai warga negara yang bertoleransi Tentunya harus 
saling menghargai keberadaan rumah ibadah dan segala aktifitas yang 
dilakukaanya. Karna pada dasarnya rumah ibadah merupakan tempat yang sakral 





terjadi pada sebuah rumah ibadah yang terletak di pusat keramaian dengan 
pengunjung yang multikultural, bagaimanakah mereka memanfaatkan fasilitas 
tersebut dan bagaimana mereka memaknai masjid tersebut. 
Selain itu, penulis tertarik dengan potret kehidupan masyarakat yang 
tergambarkan dalam lingkungan taman wisata Alun-alun Masjid Provinsi Jawa 
Barat. Bagaiman tidak, masyarakat berbondong-bondong untuk mengunjungi 
Alun-alun yang akhirnya antara kebutuhan rohani dengan kebutuhan untuk 
refreshing tidak dapat terelakan keduanya bertemu dalam satu tempat yaitu Taman 
Wisata Alun-alun Masjid Raya Bandung Provinsi Jawa Barat. Di mana ketika 
berwisata kemudian tiba waktu adzan sebagai panggilan untuk melaksanakan 
shalat dengan mudahnya pengunjung bisa melaksanakan ibadah. 
Akhirnya, bagaimanakah  agama dengan tempat wisata, yang akan saling 
mempengaruhi dan memeberi dampak bagi satu sama lain. Bagaimanakah 
tanggapan masyarakat yang berkunjung ke taman alun-alun Bandung terhadap 
keberadaan Masjid dengan Taman. 
B. Rumusan Masalah 
Setelah menguraikan latar belakang di atas terdapat beberapa persoalan 
yang menarik untuk diteliti lebih lanjut dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengunjung memaknai rumah ibadah atau Masjid yang berada 
ditempat wisata tersebut. Oleh karena itu, penulis merumuskan perumusan 





pertanyaan yang diajukan penulis untuk meneliti argumentasi tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagaimana sejarah perkembangan Masjid Raya Bandung Provinsi Jawa 
Barat? 
b. Bagaimana dampak pembangunan taman wisata alun-alun Bandung 
terhadap Masjid Raya Bandung? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Secara akademik, penelitian ini merupakan syarat memperoleh gelar 
sarjana jurusan Studi Agama-Agama, yakni sarjana agama (S.Ag), mengingat 
peneliti berstatus sebagai mahasiswa tingkat akhir jurusan Studi Agama-Agama 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
Adapun pada dasarnya penilitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan Masjid Raya Bandung ini sampai dengan saat ini, dan 
bagaimana dampak pembangunan taman wisata alun-alun terhadap  masjid yang 
berada di depan taman tersebut. Hingga akhirnya kita akan melihat bagaimana 
dampaknya terhadap perkembangan jamaah, perubahan fungsi masjid dulu dan 
sekarang dan tentunya dari segi perekonomian sebagai penunjang berjalannya 
kegiatan yang berada di dalam Masjid. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana 






Manfaat penelitian : 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam perkembangan Ilmu Perbandingan Agama. Serta 
dapat memahami Ilmu Perbandingan Agama secara mendalam tentang makna 
religiusitas dalam bermasyarakat, dan bagaimana membina religiusitas tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga pengelolaan tempat ibadah yang 
dilakukaan dewan kemakmuran masjid juga harus menjadi sorotan, dalam rangka 
menerapkan Menejemen Lembaga Keagamaan. Begitu pula dengan pemerintahan 
dalam merancang pembangunan yang berdampak positif terhadap perkembangan 
keagamaan. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan kesadaran 
kepada pemerintah dan masyarakat pengelola rumah ibdah/masjid untuk 
mengetahui cara mengelola tempat ibadah agar tidak salah kaprah dan tidak salah 
dalam mengelola rumah ibadah yang pada akhirnya fungsi masjid tetaplah sebagai 
tempat ibadah. Terutama dalam masalah pembangunan yang akhirnya akan 
berpengaruh terhadap keagamaan masyarakat dalam mengelola tempat ibadah 





taman wisata alun-alun dengan masjid yang secara letak berada dalam tempat 
yang sama dan saling berhadapan. 
D. Telaah Pustaka 
Fungsi telaah pustaka adalah untuk mengemukakan hasil-hasil yang  
diperoleh peneliti terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan. Ada pun penelitian yang sudah dilakukan dan telah penulis 
ketahui secara ringkas adalah sebagai berikut : 
1. Skrpsi berjudul Fungsi dan Kegiatan Masjid Dian Al-Mahri Sebagai 
Objek Wisata Rohani yang disusun oleh Humaidi Al Ayubi program 
Manejemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Syrif Hidayatullah Jakarta. 
Skripsi ini menjelaskan tentang wisata religi yang merupakan  suatu 
perjalanan menuju suatu tempat ke suatu tempat yang lain dilakukan untuk waktu 
sementara dengan maksud mencari kepuasan sekaligus mendekatkan diri kepada 
sang mahakuasa. Masjid yang hanya digunakan untuk melaksanakan ibadah 
seperti shalat dan sejenisnya masid ini mempunyai fungsi lain yaitu sebagai 
kawasan wisata keagamaan karena keindahannya, dengan kuba yang memakai 
emas, arsitektur bangunan yang sangat megah, halamannya yang luas, dan lain-
lainya. Selain itu, skripsi ini membahas mengenai fungsi  Masjid Dian Al Mahari, 





Metode kualitatif yang menjadi metode dalam penulisan skripsinya, 
dimana penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa uraian kata-kata tertulis 
atau ucapan dari orang yang kompetensi di dalam kepengurusan masjid. 
Adapun subjeknya yang diteliti adalah seluruh kegiatan yang sudah 
dijalankan sebelumnya. Seluruh kegiatan atau aktifitas itu dapat dilihat dari 
beberapa segi, seperti segi sosial, segi budaya, segi ekonomi, dan segi religinya. 
2. skripsi kedua yaitu Masjid Agung Demak Sebagai Wisata Keagamaan di 
Kabupaten Demak yang disusum oleh Layla Qodriana jurusan Antropologi 
dan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosil Universitas Negeri Semarang.  
 Skripsi ini menjelaskan tentang Masjid Agung Demak yang pada dasarnya 
menjadi masjid tertua yang berada di Jawa dan yang di dalamnya terdapat 
peninggalan sisa kerajaan Demak. Dalam skripsi ini memuat beberapa penjelasan 
penting, yaitu nilai-nilai yang mendorong orang berziarah ke Mesjid Agung 
Demak, bagaimana peziarah melakukan wisata keagamaan di Mesjid Agung 
Demak dan peran masjid Agung Demak sebagai tempat wisata keagamaan. 
 Skripsi ini juga menjelaskan bahwa Mesjid Agung Demak memliki daya 
tarik kepada wisatawan berupa nilai sejarah, dan nilai spritual. Nilai sejarah 
berhubungan dengan keberadaan Masjid Agung Demak sebagai bangunan masjid 
tertua di pulau Jawa dan adanya jeja-jejak sejarah pada masa kejayaan kerajaan 
Demak. Nilai keagamaan berhubungan dengan orang yang mendirikan Mesjid 





pemahaman masyarakat terdapat sugesti bahwasannya dengan  kita berdo’a dan 
shalat maka segala keinginan akan tercapai, juga sebagai simbol ruhnya 
kehidupan beragama di kawasan Masjid Agung Demak, dan sebagai lambang 
pencapain kehidupan teringgi, melalui beberepa tahapan yang lambangkan oleh 
cungkup Masjid Agung Demak. Keinginan yang mendorong para peziarah Masjid 
Agung  Demak adalah untuk mendapatkan keberkahan dari kegiatan ziarahnya 
seperti shalat, menjalankan pengajian, shalawatan, dan peremohonan berkah 
kepada Allah SWT., tanggapan peziarah terhadap Masjid Agung Demak ialah 
adanya keinginan untuk datang kembali ke Masjid Agung Demak lagi. Hal 
tersebut dalakukan untuk menindak lanjuti  rasa syukur peziarah terhadap apa 
yang telah didapatnya atau doanya yang terkabul. seperti perekonomian yang 
membaik, dipermudah segala urusan. 
 Dapat disimpulkan bahwa skripsi ini menjelaskan Masjid Agung Demak 
sebagai penyebab banyaknya peziarah berdatangan ketempat tersebut. selain 
posisinya yang cukup strategis terletak dipusat kota, serta Masjid Demak 
mempunyai nilai religius yang menyebabkan banyak wisatawan berdatangan ke 
tempat tersebut. Kegitan peziarah seperti mengitari Masjid Agung Demak tetap 
dilakukan seperti layaknya pelaksanaan Haji di Makkah. 
 Hasil dari penelitian kedua skripsi ini dapat dijadikan sebagai ukuran atau 
pun Barometer untuk penelitian yang penulis lakukan yang membahas mengenai 





Bandung Provinsi Jawa Barat. Dan bagaimana pengaruhnya terhadap 
perkembangan Masjid tersebut. 
E. Kerangka Berfikir 
Kata masjid terulang sebanyak dua puluh delapan kali dalam al-Qu’an. 
Dari segi bahasa, kata tersebut terambil dari akar kata sajada-sujudun, yang berarti 
patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan takzim.
6
 Meletakan dahi, 
kedua tangan, lutut, dan kaki ke bumi yang kemudian dinamai sujud oleh syariat, 
merupakan perwuudan yang paling nyata dari pengertian di atas. Itulah yang 
menyebabkan kenapa bangunan yang di hususkan untuk menjalankan shalat 
diberinama masjid, yang berarti tempat bersujud.
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Selanjutnya, penjelasan yang kedua adalah penyempitan dari makna yang 
pertama. Dimana masjid dimaknai sebagai sebuah bangunan tempat umat Muslim 
untuk melaksanakan ibadah yang dapat dilakukan secara berjamaah maupun 
secara sendirian atau munfarid, juga aktiftas lain dalam hubungannya dengan 
kubudayaan Islam. Di Indonesia sendiri masjid diklasifikasikan berdasarkan 
fungsi dan besarnya. 
Seiring dengan perkembangannya, masjid memiliki fungsi yang beragam. 
Sebagaimana kita ketahui masjid memiliki kedudukan penting dalam Islam dalam 
upaya mengembangkan ajaran-ajaran yang telah diwariskan dari Nabi Muhammad 
SWA. Masjid merupakan sesuatu yang istimewa dan mempunyai keistimewaan 
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tersendiri bagi umat Islam. Hal ini berbeda dengan tempat peribadatan yang 
dimiliki oleh agama lain. Di antara fungsi utama dan peran masjid yang utama 
ialah, sebagai sentra peribadatan umat Islam, sebagai tempat berkumpul para 
ulama besar dalam mengajarkan ilmu, dan sebagai tempat menyampaikan 
penjelasan hukum syariat atau arahan-arahan keagamaan kepada masyarakat.
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Keadaan kini menjadi berubah, yang akhirnya menimbulkan lembaga-
lembaga baru yang mempunyai peran yang sama seperti peranan masjid 
terdahulu, yaitu lembaga-lembaga keagamaan swasta dan organisasi-organisasi 
pemerintahan, sebagai pengatur kehidupan duniawi dan ukhrawi umat beragama. 
Peranan dan Fungsi masjid besar seperti yang dijelaskan pada saat 
kejayaan Islam tentunya tidak mudah untuk diraih pada saat kini. Namun itu tidak 
menjadi halangan untuk mewujudkan peranan mesjid di dalam hal-hal tersebut. 
Masjid, terutama masjid kaum, haruslah mampu melaksanakan peranan masjid. 
Paling tidak melalui uraian para pembinanya guna mengarahkan umat kepada 
kehidupan yang lebih berkualitas. 
Adapun sejarah perkembangan masjid di Indonesia dan hubungannya 
dengan alun-alun, Masjid yang mulanya hanya berkembang di daerah pedesaan 
sekarang mulai muncul di pusat pemerintahan. Masjid dibangun berdampingan 
dengan kraton dan bangunan pemerintahan lainnya. Mulai pulalah masjid menjadi 
                                                             









Lokasi pusat pemerintahan tersebut biasanya merupakan pusat kota 
kerajaan, yang diberi ciri-ciri dengan adanya alun-alun. Disekitar alun-alun itulah 
bangunan-bangunan kenegaraan tersebut berkumpul dan diantaranya terdapat 
masjid. Masjid menempati arah sebelah barat dari alun-alun, dan dibangun 
bersebalahan dengan tempat kediaman raja atau keraton. Pusat pemerintahan 
kabupaten itu dilengkapi dengan segala bangunan fasilitas penunjang. Pada jaman 
penjajahan Masjid dalam hal ini disadari oleh para penjajah benar kepentingannya 
oleh mereka, sehingga ditampilkan sebagai bangunan formal di pusat 
pemerintahan kabupaten itu. Belanda rupanya menyadari tentang betapa tingginya 
nilai masjid sebagai lembaga agama Islam pada anggapan masyarakat pada saat 
itu. Maka dengan dibangunnya masjid yang relatif megah akan membuat puas 




pusat pemerintahan kabupaten yang ditandai adanya sebuah alun-alun 
yang di sekitarnya dikelilingi oleh bangunan-bangunan fasilitas. Pendopo 
kabupaten merupakan inti yang didampingi oleh masjid yang didirikan di sebalah 
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Pola penataan pusat pemerintahan kabupaten ini dengan penamilan 
pendopo dan masjid Agung diterapkan disetiap kabupaten di daerah-daerah, hanya 
corak daerahnya saja yang berbeda, sedangkan teknik tetap juga sama. Watak 
yang ditampilkan masjid Agung tersebut hanyalah bentuk megah dari arsitektur 
tradisional, yang kemudian di tambang dengan unsur-unsur Barat pada detailnya. 
Sedangkan kehadiran masjid Agung tersebut cenderung ke arah sifatnya yang 
formal sebagai gedung pemerintahan. 
Sebagai contoh dari masjid-masjid kabupaten ini seperti apa yang terjadi 
dengan Masjid Agung Bandung di Jawa Barat, yang sekarang berubah namanya 
menjadi Masjid Raya Bandung. Dalam kaitannya dengan pola masjid kabupaten 
Bandung ini akan identik dengan masjid-masjid kebupaten lainnya, sehingga dari 
padanya akan diperoleh gambaran yang nyata. Sepanjang usianya, masjid Agung 
Bandung tersebut telah mengalami beberapa kali pemugaran, serta mengalami 
perubahan-perubahan pada bentuk atapnya setiap kali diadakan perombakan. 
Mesjid tersebut terletak di sebalah barat alun-alun dan berdekatan dengan 
pendopo kabupaten yang menempati lokasi sebelah timur alun-alun tersebut. 
Masjid tersebut dibangun sekitar tahun 1990, dengan menampilkan bentuk atap 
tradisional undak yang bersusun tiga dengan bentuk atap tunggal 
                                                             





Pada saat itu sesuai dengan kegunaan tambahannya, maka mulailah 
perubahan pada wajah bangunan yang tadinya nyaris tanpa kelengkapan hiasan, 
menjadi masjid yang dibuat menjadi megah dan semarak. Ukurannya mulai 
dibesarkan, sebab harus menampung umat di saat shalat bersama, meskipun 
terbatas pada hari-hari jum’at atau hari Raya.12 
Karena coraknya yang megah sehingga sehingga unsur profan lebih 
menonjol dari kekudusannya, maka elemen-elemen bangunan-bangunan yang 
biasanya hanya diterapkan pada bangunan-bangunan penting seperti istana, 
sekarang diterapkan pula pada bangunan masjid, misalnya pakem oranmentik 
yang khusus, atap megah tradisional seperti atap bergonjong, atap joglo dan 
sebagainya. Pokoknya ukuran kemegahanlah yang menjadi tujuan dan didukung 
oleh pola bangunan tradisional yang berbentuk megah sebagai keistimewaan dari 
corak tradisional daerah yang asli. 
Lebih jauhnya lagi, dibangun taman sebagai halaman masjid. Taman 
merupakan tambahan ornamen yang dibuat kemudian setelah perkembangan-
perkembangan pesat dalam arsitektur Islam. Hal ini dibuktikan dengan 
dibangunnya bangunan masjid yang sekarang bersanding dengan taman. Dengan 
adanya taman maka terbentuklah jarak tertentu yang memberikan kesempatan 
                                                             





untuk mengagumi masjid sebagai bangunan besar, agung dan merupakan kesatuan 
yang utuh, dan akhirnya memberi kesan kemegahan masjid tersebut.
13
 
Dalam hal ini, Masjid Raya Bandung merupakan salah satu masjid yang 
berada di pusat kota yang keberadaanya tepat di sebelah Barat alun-alun, sesuai 
dengan karakteristik alun-alun jaman dulu. Dimana pusat pemerintahan selalu 
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas lain, seperti Kraton, Pendopo dan Masjid. 
Masjid Raya Bandung juga sebagai hasil dari renovasi yang dilakukan oleh pihak 
pemerintah, yang lebih lanjutnya alun-alun yang berada dihadapannya berubah 
fungsi menjadi taman alun-alun yang dihiasi dengan rumput sintetis sebagai 
wahana untuk bermain atauberwisata masyarakat. 
Perubahan dan perkembangan yang terjadi masjid-masjid Agung pun tak 
lepas pula dari penampilan yang megah dan meriah ini, sehingga menggeserlah 
watak yang seharusnya kudus ke arah bangunan profan yang tidak ada bedanya 
dengan Kraton atas istana. Pada perkembangannya maka dibangun taman sebagai 
halaman masjid, yang pada saat ini terasa dalam masjid Raya Bandung. Dengan 
hal demikian, sejajar dengan pernyataan abdul Rochim yang menyatakan dengan 
corak yang megah menjadikan hal yang profan lebih menonjol dari 
kekudusannya. Artinya makna awal dari masjid menjadi terkikis dan bergeser. 
 
                                                             
13 Drs Abdul Rochym, Mesjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia, (Bandung 





F. Langkah-Langkah Penelitian 
1. Metode Penelitian 
 Metode Penelitian adalah cara-cara yang ditempuh dengan tujuan 
mendalami objek studi.
14
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kulaitatif.  Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah metode 
penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan 
kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyrakatan, kepemudaan, sehingga dapat 
dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama.
15
  
Sedangkan menururt Sugiyono dalam buku yang ditulis oleh  imam Gunawan 
mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif bersifat sementara, tentatif, dan 
berkembang atau berganti setelah peneliti berada dilapangan
16
.  Metode ini 
dimaksudkan untuk pengukuran secara cermat terhadap fenomena sosial tertentu. 
Artinya metode ini diusahakan untuk menggambarkan dan memaparkan data yang 
ada. Secara sederhana atau deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
sejumlah orang dan pelaku yang dapat diteliti.  
 Dalam metode kualitatif untuk mendapatkan data yang deskriptif, penulis 
menggunakan pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang menyelidiki 
bagaimana tata cara masyarakat, kebudayaan dan pribadi-pribadi mempengaruhi 
agama, sebagaimana agama itu sendiri mempengaruhi mereka. Selain itu juga 
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penulis menggunakan pendekatan sejarah untuk mengungkapkan fakta-fakta 
perkembangan dari sejak pembangunan hingga sekarang ini. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah  daerah alun-alun 
Bandung yang terletak di pusat kota Bandung. Penempatan lokasi ini bukan 
semata-mata keinginan penulis yang bukan berdasarkan pertimbangan. 
Penempatan lokasi ini diambil berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi ini cukup 
tersedia data dan sumber yang diperlukan dalam penelitian yang berjudul “Masjid 
dan Tempat Wisata (Dampak Pembangunan taman wisata Alun-alun terhadap 
Masjid Raya Bandung)”. Selain itu, pemilihan lokasi ini menurut penulis 
dipandang dapat mewakili dari kondisi masyarakat yang plural serta komplek 
secara keagamaannya. 
 Dalam menentukan lokasi untuk penelitian ini, sebenarnya relatif lebih 
mudah. Karena hampir disetiap kota-kota besar terdapat masjid yang mewah yang 
letaknya di pusat kota. Akan tetapi yang ramai dan yang sering dikunjungi 
masyarakat banyak adalah masjid yang berada di kota Bandung yaitu Masjid Raya 
Bandung Provinsi Jawa Barat. 
 Selain itu,  kota Bandung merupakan salah satu kota besar yang ada di 
Indonesia dan merupakan salah satu kota yang mempunyai misi pembangunan 
seribu taman wisata. Di mana hampir disetiap sudut kota bahkan disepanjang jalan 





menarik wisatawan dari berbagai macam daerah berbondong-bondong untuk 
datang ke kota Bandung. Dengan demikian, Masjid Raya bandung atau alun-alun 
bandung sebagai pusat kota Bandung tidak bisa terlekan dari kehadiran para 
wisatawan dari luar kota yang tidak sedikit datang untuk bermain menikmati 
keindahan wisata kota Bandung. 
 Penentuan Masjid Raya Bandung ini tiada lain dikarenakan di sanalah 
pusat segala pemerintahan, pusat perbelanjaan, pusat ekonomi, pusat wisata 
dengan konferensi Asia Afrikanya, pusat cagar budaya, bisa dikatakan segala 
pusat kegitan masyarakat Kota Bandung. Atas dasar keindahanya tersebut 
Bandung dikatakan sebagai Varis Van Java. Hal tersebut memungkinkan Masjid 
Raya Bandung ikut andil dalam hal tersebut. 
3. Sumber  Data 
Sumber data yang dimaksud di sini ialah sumber dari mana data 
diperoleh
17
. Data terbagi kedalam dua bagian yaitu : 
a. Sumber Data primer  
Data primer ialah data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber 
data oleh peneliti untuk tujuan khusus tersebut. Yaitu  melalui tahapan obsevasi 
terhadap lokasi yang akan diteliti, kemudian wawancara yang dilakukan terhadap 
                                                             






pemerintah sebagai pengelola, Dewan Kemakmuran Mesjid, serta masyarakat 
pengunjung.  
b. Sumber Data Sekunder  
Data Skunder adalah Referensi atau buku-buku yang dapat mendukung 
permasalahan pokok yang dibahas. Buku-buku tersebut antara lain: (1) Masjid 
Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, Sidi Gazalba (2) Manajemen Masjid, 
Usman Ismail dkk (3) manajemen Masjid “Cara Meraih kemabali Kekuatan 
Masjid dan Potensi Masjid, Budiman Mustafa (4) Panduan Pengelolaan 
Himpunan Jama’ah Masjid.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode adalah suatu prosedur  atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 
mempunyai langkah-langkah sitematis
18
. Adapun pengumpulan data yang penulis 
lakukan adalah sebagai berikut :  
a. Observasi 
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik mengenai fenomena yang diteliti
19
.  
Dalam hal ini, penulis mulai melakukan tahapan observasi dengan waktu yang 
berlainan, dimulai pagi hari sampai dengan tengah malam, dalam upaya 
menganalisis keadaan masjid dengan alun-alun dalam waktu yang berbeda. 
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Teknik ini digunakan untuk mencermati bagaimana masyarakat 
memfungsikan sarana ibadah yang berada di tengah-tengah keramaian atau taman 
wisata, dan bagaimana pembinaan yang dilakukan pemerintah dan membina 
religiusitas masyarakat. Pada akhirnya dapat diamati secara menyeluruh 
bagaimana situasi dan kondisi setiap kegiatan yang dapat dijadikan sumber 
penelitian.  
Hampir semua jenis penelitian kualitatif senantiasa dimulai dengan 
observasi, sebab dengan teknik ini peneliti akan lebih leluasa dan lebih jeli dalam 
mengungkapkan data. 
Observasi yang penulis lakukan ialah observasi terhadap keadaan taman 
wisata alun-alun dan masjid yang berdiri megah di tempat yang sama. Selain itu, 
tidak kalah penting yaitu para pengunjung/wisatawan yang datang, pengurus 
DKM pengelola taman wisata alun-alun Masjid Raya Bandung Provinsi Jawa 
Barat. 
b. Wawancara 
Tahapan Ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana kedua orang atau 
lebih berhadap hadapan secara fisik.  Metode wawancara adalah teknik 
pengumpulan data melalui komunikasi tatap muka terhadap responden yang 
diteliti guna memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian
20
.  
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Teknik ini digunakan untuk melacak data yang diperlukan dari beberapa sumber 
data yang lebih peneliti prioritaskan. 
Wawancara penelitian lebih dari sekedar percakapan dan berkisar dari 
pembicaraan dari informal ke formal
21
. Tujuan dari wawancara adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai 
dimintai pikiran, pendapat mengenai perasaan informan dalam memandang 
permasalahan berdasarkan perpektifnya, yang kemudian penulis analisis sehingga 
melahirkan pandangan penulis terhadap data yang sudah di peroleh. 
Tahapan-tahapannya ialah, penulis terlebih dahulu membuat kerangka atau 
pedoman wawancara agar ada batasan-batasan pertanyaan yang akan penulis 
ungkapkan terhadap beberapa kelompok, yaitu pengurus Dewan Kemamuran 
Masjid, pengurus yang terlibat seperti penjaga rak sepatu juga penjaga kencleng 
kamar mandi dan masyarakat pengunjung taman wisata alun-alun Masjid Raya 
Bandung Provinsi Jawa Barat. 
Selanjutnya, dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai beberapa 
orang yang bisa dijadikan sumber, yaitu : 
1. Wisatawan yaitu orang yang datang mengunjungi tempat tersebut. jumlah 
yang akan diwawancarai ialah 10 orang pengunjung yang penulis kira 
dapat mewakili terhadap penelitian ini. 
2. 2 orang pengurus DKM Masjid Raya Bandung. 
                                                             





3. 3 orang penjaga pasilitas umum Masjid. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau Variabel 
yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat 
dan sebagainya.
22
 Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan,  
artefak, foto dan sebagainya. Di sini penulis akan melapirkan beberapa foto-foto 
yang akan mencerminkan keadaan alun-alun. Selain itu penulis mendapkan 
beberapa dokumen yang berkaitan dengan sejarah perkembangan masjid dengan 
taman wisata yang menjadi sumber dari penelitian ini. 
d. Analisis Data  
Analisis data merupakan pencarian atau pelacakan pola-pola. Sedangkan 
analisis data kualitatif deskriptif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk 




Data yang dihasilkan dari kepustakaan, observasi dan wawancara  
dikumpulkan kemudian dianalisis secara cermat dan seksama supaya tidak 
menimbulkan kerancuan, setelah itu dilakukan teknik analisis induktif yakni 
dengan cara menelaah dan memeriksa seluruh data yang tersedia dari berbagai 
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sumber dirangkum dan difokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan 
permasalahan. 
Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satu uraian dasar, sehingga dapat ditemukan dan 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.  
Adapun tahap analis yang digunakan  seperti yang penulis kutip menurut 
Milles dan Huberman  dari bukunya imam Gunawan adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data yaitu data-data yang di dapat dalam penelitian dikelompokkan 
berdasarkan kategori yang telah disusun. Dalam tahap ini beberapa data 
yang tidak mendukung penelitian ini akan ditinggalkan. Mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal hal pokok memfokuskan  
pada hal hal yang penting, dan mencari tema dan polanya, yang pada 
akhirnya data yang telah di reduksi  akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Eksplorasi data yaitu usaha untuk menggali atau memperjelas data yang 
telah ada. 
3. Verifikasi data adalah usaha pembuktian kebenaran data yang tersaji. Dalam 






4. Kontekstualisasi data yaitu data-data yang telah diverifikasi tersebut 
dikontektualisasikan dengan literatur dan teori yang digunakan, sehingga 
dapat menghasilkan suatu kesimpulan. 
Pada akhirnya, setelah data terkumpul maka data diklasifikasikan sesuai 
dengan fokus penelitian. Setelah data terkumpul maka dianalisis berdasarkan 
fokus kajian penelitian. Hasil penelitian kemudian dikaitkan dengan kerangka 
teori, dari situlah data diolah dan ditarik kesimpulan. 
